
 

 

ABSTRAK 

Nissa Ayu Marliana : Pengaruh Inflasi dan BI Rate Terhadap Financing to 

Deposit Ratio pada PT Bank BRISyariah 

Financing to Deposit Ratio adalah Rasio pembiayaan terhadap Dana Pihak 

Ketiga yang diterima oleh bank, Semakin tinggi Financing to Deposit Ratio 

menunjukkan semakin riskan kondisi likuiditas bank, sebaliknya semakin rendah 

Financing to Deposit Ratio menunjukkan kurangnya efektifitas bank dalam 

menyalurkan pembiayaan. PT Bank BRISyariah menunjukan Financing to 

Deposit Ratio yang fluktuatif, sapai kepada batas terendah yang ditentukan oleh 

Bank Indonesia yaitu 71,87% pada tahu 2017 triwulan keempat. Sedangkan batas 

Financing to Deposit Ratio untuk bank syariah yaitu 80% hingga 110%. Adapun 

faktor – faktor yang mempengaruhi Financing to Deposit Ratio diantaranya 

Inflasi dan BI Rate yang diteliti dalam peneltian ini. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh 

Inflasi terhadap Financing to Deposit Ratio, pengaruh BI Rate terhadap Financing 

to Deposit Ratio dan pengaruh Inflasi dan BI Rate terhadap Financing to Deposit 

Ratio pada PT Bank BRISyariah. 

Menurut Saekhu dengan menggunakan Vector Auturegression menyatakan 

bahwa variabel Inflasi ternyata berpengaruh positif terhadap Financing to Deposit 

Ratio. Dan menurut penelitian lain Nasiruddin bahwa variabel kredit bermasalah 

berpengaruh signifikan terhadap Loan to Deposit Ratio, variabel suku bunga 

kredit berpengaruh signifikan terhadap Loan to Deposit Ratio.  

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode deskriptif 

analitis verifikatif dengan pendekatan kuantitatif yang menggunakan data time 

series. Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian 

yang berdasarkan pada filsafat positivism, digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sempel tertentu, dan pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Kesimpulan penelitian ini adalah Inflasi secara parsial terhadap Financing 

to Deposit Ratio pada PT Bank BRI Syariah adalah positif signifikan sebesar 

52.2%. BI Rate secara parsial terhadap  Financing to Deposit Ratio pada PT Bank 

BRI Syariah adalah positif signifikan sebesar 36.9%. dan Pengaruh Inflasi dan BI 

Rate secara simultan terhadap Financing to Deposit Ratio pada PT Bank BRI 

Syariah adalah sebesar 53.5%. Hal ini dibuktikan dengan lebih besarnya nilai 

Fhitung dari nilai Ftabel (9.772 ≥ 3.59) sehingga hipotesis alternatif (Ha) dapat 

diterima. Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yaitu Visal Dwi 

Jatmika Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa tingkat inflasi dan Bi Rate tidak 

berpengaruh signifikan terhadap rasio Loan to Deposit Ratio PT. Bank Rakyat 

Indonesia dalam jangka pendek, namun berpengaruh signifikan secara positif 

dalam jangka panjang, sedangkan Penempatan Dana SBI berpengaruh signifikan 

negatif terhadap Loan to Deposit Ratio PT. Bank Rakyat Indonesia dalam jangka 

pendek dan tidak berpengaruh signifikan dalam jangka panjang. 

 



 

 

ABSTRACT 

Nissa Ayu Marliana: Effect of Inflation and BI Rate on Financing to Deposit 

Ratio at PT Bank BRI Syariah 

Financing to Deposit Ratio is the ratio of financing to Third Party Funds 

received by banks. The higher the Financing to Deposit Ratio shows the more 

risky conditions of bank liquidity, while the lower the Financing to Deposit Ratio 

shows the lack of effectiveness of banks in channeling financing. PT Bank 

BRISyariah showed a fluctuating Financing to Deposit Ratio, reaching the lowest 

limit determined by Bank Indonesia, namely 71.87% in the 2017 fourth quarter. 

While the limit of Financing to Deposit Ratio for Islamic banks is 80% to 110%. 

The factors that influence the Financing to Deposit Ratio include Inflation and BI 

Rate which are examined in this study. 

The purpose of this study is to analyze the effect of Inflation on Financing 

to Deposit Ratio, the influence of the BI Rate on Financing to Deposit Ratio and 

the influence of Inflation and BI Rate on Financing to Deposit Ratio at PT Bank 

BRISyariah. 

According to Saekhu, using Vector Auturegression stated that the Inflation 

variable had a positive effect on Financing to Deposit Ratio. And according to 

Nasiruddin's other research that the variable of non-performing loans has a 

significant effect on the Loan to Deposit Ratio, the variable credit interest rate has 

a significant effect on the Loan to Deposit Ratio. 

In this study the method used is descriptive analytical method verification 

with a quantitative approach that uses time series data. Quantitative research 

methods can be interpreted as a research method based on positivism philosophy, 

used to examine certain populations or regions, and collect data using research 

instruments, quantitative or statistical data analysis with the aim of testing 

predetermined hypotheses. 

The conclusion of this study is that partial inflation of Financing to 

Deposit Ratio at PT Bank BRI Syariah is significantly positive at 52.2%. the BI 

Rate partially on the Financing to Deposit Ratio at PT Bank BRI Syariah is a 

significant positive of 36.9%. and the simultaneous effect of Inflation and BI Rate 

on Financing to Deposit Ratio at PT Bank BRI Syariah is 53.5%. This is 

evidenced by the greater Fcount value than the Ftable value (9,772 ≥ 3,59) so that 

the alternative hypothesis (Ha) can be accepted. he results of this study support 

the previous research, namely Visal Dwi Jatmika. The results of his research show 

that the inflation rate and Bi Rate have no significant effect on the Loan to 

Deposit Ratio ratio of PT. Bank Rakyat Indonesia in the short term, but has a 

significant positive effect in the long run, while SBI Fund Placement has a 

significant negative effect on the Loan to Deposit Ratio of PT. Bank Rakyat 

Indonesia in the short term and has no significant effect in the long run 

 

 



 

 

 

 الملخص

 . بنكPTفي   نسبة التمويل إلى الودائععلى  BIتأثير التضخم ومعذل “نيسا أيو مارليانا : 

  BRIالشريعة” 

ٔسثح الإسلا١ِح.  ٛاحذج ِٓ اٌرم١١ّاخ اٌصح١ح ٌٍثٕٛنواٌر٠ًّٛ إٌٝ ٔسثح الإ٠ذاع 
ٟ٘ ٔسثح اٌر٠ًّٛ إٌٝ أِٛاي الأغشاف اٌخاسج١ح اٌرٟ ذرٍما٘ا اٌثٕٛن. اٌر٠ًّٛ إٌٝ الإ٠ذاع 

، وٍّا وأد ظشٚف اٌس١ٌٛح اٌثٕى١ح أوثش خطٛسج ،  اٌر٠ًّٛ إٌٝ اٌٛدائغٚوٍّا اسذفؼد ٔسثح 

ػذَ فؼا١ٌح اٌثٕٛن فٟ ذٛج١ٗ اٌر٠ًّٛ. أظٙش  ٔسثح اٌر٠ًّٛ إٌٝ اٌٛدائغا ٠ظٙش أخفاض ت١ّٕ

PTتٕه .   BRIذزتزتئٌٝ اٌحذ الأدٔٝ اٌزٞ حذدٖ تٕه إٔذٚٔس١ا ، فٟ ٔسثح الإ٠ذاع   اٌشش٠ؼح

ٌٍر٠ًّٛ إٌٝ فٟ ح١ٓ أْ اٌحذ الألصٝ . ١٠٠٨۷فٟ اٌشتغ اٌشاتغ ِٓ ػاَ  ۷٨،١۷۷ٚ٘ٛ 
ٔسثح اٌر٠ًّٛ ۷. اٌؼٛاًِ اٌرٟ ذؤثش ػٍٝ  ۷٨٨٠ إٌٝ  ١٠ٌٍثٕٛن الإسلا١ِح ٘ٛ ٔسثح اٌٛدائغ 
 اٌزٞ ذُ فحصٗ فٟ ٘زٖ اٌذساسح. BIذرعّٓ اٌرعخُ ِٚؼذي إٌٝ اٌٛدائغ 

اٌر٠ًّٛ ػٍٝ ٔسثح اٌٛدائغ ، اٌغشض ِٓ ٘زٖ اٌذساسح ٘ٛ ذح١ًٍ ذأث١ش اٌرعخُ ػٍٝ 
اٌر٠ًّٛ إٌٝ ػٍٝ  ١BIش اٌرعخُ ِٚؼذي ٚذأثاٌر٠ًّٛ إٌٝ ٔسثح اٌٛدائغ ػٍٝ  BIٚذأث١ش ِؼذي 
 . اٌشش٠ؼح BRI.تٕه        PTفٟ ٔسثح اٌٛدائغ 

( ٠ٕص ػٍٝ أْ ِرغ١ش  Vector Auturegressionٚفماً ٌـ ش١خ ، فئْ اسرخذاَ )

ٔاصش اٌذ٠ٓ  ٚٚفما ٌذساساخ أخشٜٔسثح اٌر٠ًّٛ إٌٝ الإ٠ذاع. اٌرعخُ ٌٗ ذأث١ش إ٠جاتٟ ػٍٝ 

، فئْ ِؼذي اٌفائذج ٔسثح اٌمشض إٌٝ اٌٛدائغِرغ١ش اٌمشٚض اٌّرؼثشج ٌٗ ذأث١ش وث١ش ػٍٝ أْ 

 . ٔسثح اٌمشض إٌٝ اٌٛدائغاٌّرغ١ش ػٍٝ اٌمشٚض ٌٗ ذأث١ش وث١ش ػٍٝ 

فٟ ٘زٖ اٌذساسح ، اٌطش٠مح اٌّسرخذِح ٟ٘ اٌرحمك اٌرح١ٍٍٟ اٌٛصفٟ تاسرخذاَ ِٕٙج 

ٓ ذفس١ش أسا١ٌة اٌثحث اٌىّٟ ػٍٝ أٔٙا غش٠مح . ٠ّىاٌسلاسً اٌز١ِٕحوّٟ ٠سرخذَ ت١أاخ 

تحث ذؼرّذ ػٍٝ فٍسفح اٌٛظؼ١ح ، ٚذسرخذَ ٌفحص تؼط اٌسىاْ أٚ إٌّاغك ، ٚجّغ 

اٌث١أاخ تاسرخذاَ أدٚاخ اٌثحث ، ٚذح١ًٍ اٌث١أاخ اٌى١ّح أٚ الإحصائ١ح تٙذف اخرثاس 

 فشظ١اخ ِحذدج سٍفا.

   . تٕهPTفٟ  ٠ًٛ إٌٝ ٔسثح اٌٛدائغٌٍرّاخرراَ ٘زٖ اٌذساسح ٘ٛ أْ اٌرعخُ اٌجزئٟ 

BRI۷. ِؼذي ٢١،١إ٠جاتٟ تذسجح وث١شج ػٕذ  اٌشش٠ؼحBI  ٍٝٔسثح اٌر٠ًّٛ  تشىً جزئٟ ػ
۷. ٚذأث١ش اٌرعخُ ٩٬،٣إ٠جاتٟ تذسجح وث١شج ػٕذ  اٌشش٠ؼحBRI. تٕه  PTفٟ إٌٝ الإ٠ذاع 

٘ٛ  اٌشش٠ؼحBRI   . تٕهPTفٟ  اٌر٠ًّٛ إٌٝ ٔسثح اٌٛدائغفٟ ٚلد ٚاحذ ػٍٝ  BIٚٔسثح 

( ٩،٢٣≤  ٣،۷۷١) جذٚيFالأوثشل١ّحِٓ ل١ّح  حساب۷F. ٠ٚرعح رٌه ِٓ خلاي ٢٩،٢

ذذػُ ٔرائج ٘زٖ اٌذساسح اٌثحث اٌساتك ، ٚ٘ٛ ف١ساي  ( ٠ّىٓ لثٛي.Haتح١ثاٌفشظ١ح اٌثذ٠ٍح )

١ٌس ٌّٙا ذأث١ش وث١ش ػٍٝ  Biٚذظٙش ٔرائج تحثٗ أْ ِؼذي اٌرعخُ ِٚؼذي دٚٞ جاذ١ّىا ، 

. تٕه ساو١اخ إٔذ١ٔٚس١ا ػٍٝ اٌّذٜ اٌمص١ش ، ٌٚىٓ ٌٗ PTٔسثح ٔسثح اٌمشض إٌٝ اٌٛدائغ ِٓ 

ٌٗ ذأث١ش سٍثٟ  SBIذأث١ش إ٠جاتٟ وث١ش ػٍٝ اٌّذٜ اٌط٠ًٛ ، فٟ ح١ٓ أْ ٚظغ اٌصٕذٚق 

. تٕه ساو١اخ أذ١ٔٚس١ا ػٍٝ اٌّذٜ اٌمص١ش PT اٌمشٚض إٌٝ ٔسثح اٌٛدائغ ِٓوث١ش ػٍٝ 

 ػٍٝ اٌّذٜ اٌط٠ًٛ. ١ٌٚس ٌٗ ذأث١ش وث١ش
 


